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Abstrak: Pengaruh Pemahaman Perpajakan, Tarif Pajak, Dan Sanksi Perpajakan Terhadap
Motivasi Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Pemahaman Perpajakan, Tarif Pajak, dan Sanksi Perpajakan terhadap Motivasi Wajib Pajak dalam
Membayar Pajak Pada UMKM Sentra Kerajinan Kabupaten Bantul. Sampel yang digunakan sebanyak
330 UMKM. Teknik pengumpulan data dengan kuesioner. Uji coba instrumen menggunakan uji
validitas dan reliabilitas. Uji asumsi klasik menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heterokedastisitas. Uji hipotesis menggunakan analisis regresi sederhana dan analisis regresi berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pemahaman Perpajakan berpengaruh positif signifikan
terhadap Motivasi Wajib Pajak dalam Membayar Pajak, (2) Tarif Pajak berpengaruh positif signifikan
terhadap Motivasi Wajib Pajak dalam Membayar Pajak, (3) Sanksi Perpajakan berpengaruh positif
signifikan terhadap Motivasi Wajib Pajak dalam Membayar Pajak, dan (4) Pemahaman Perpajakan,
Tarif Pajak, dan Sanksi Perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap Motivasi Wajib Pajak dalam
Membayar Pajak.

Kata kunci: Pemahaman Perpajakan, Tarif Pajak, Sanksi Perpajakan, Motivasi Wajib Pajak
Membayar Pajak

Abstract: The Influence Of Understanding Of Taxation, Tax Rates And Tax Penalties On Motivation
Taxpayer. The research aims are to determine the influence of Understanding of Taxation, Tax Rates,
and Tax Penalties towards Motivation Taxpayer at Craft Center MSMEs in Bantul Regency. The
samples are 330 MSMEs. The method collecting data was questionnaires. The test analyze instruments
was validity and reliability. The prerequisite analyze test was normality test, multicollinearity test, and
heteroscedasticity test. The hypothesis test was simple linier regression analysis and multiple
regression analysis. The results of this research indicate that: (1) Understanding of Taxation has a
positive significant towards Motivation Taxpayer, (2) Tax Rates has a positive significant towards
Motivation Taxpayer, (3) Tax Penalties has a positive significant towards Motivation Taxpayer, and
(4) Understanding of Taxation, Tax Rates, and Tax Penalties has a positive significant towards
Motivation Taxpayer.
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PENDAHULUAN

Pembangunan merupakan suatu
bentuk usaha yang dilakukan oleh
pemerintah untuk menyejahterakan rakyat.
Terlebih untuk negara yang sedang
berkembang seperti Indonesia yang tidak
henti-hentinya melakukan pembangunan.
Pembangunan nasional merupakan
rangkaian upaya pembangunan Yyang
berkesinambungan dan meliputi seluruh
kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara.
Pembangunan dilakukan untuk
melaksanakan tugas mewujudkan tujuan
nasional, yaitu terciptanya masyarakat yang
adil dan makmur. Pelaksanaan
pembangunan di Indonesia mencakup
berbagai bidang dalam aspek kehidupan
bangsa, yaitu aspek politik, ekonomi, sosial
budaya, dan pertahanan keamanan.
Pembangunan nasional dapat berjalan
lancar karena adanya dana pembangunan
yang berasal dari berbagai macam sumber
pendapatan negara.

Pendapatan negara yang
dimasukkan dalam Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara adalah pendapatan
dalam negeri dan penerimaan hibah.
Pendapatan dalam negeri terdiri dari
penerimaan perpajakan dan penerimaan
negara bukan pajak. Hingga saat ini pajak
merupakan sumber utama penerimaan
negara. Kementerian Keuangan
mengungkapkan penerimaan pajak tahun

2018 mencapai Rp  1.315,9  triliun,

atau 92% realisasi dari target APBN 2018
sebesar Rp 1.424 triliun. Kekurangan
penerimaan (shortfall) pajak sebesar Rp
108,1 triliun (Inggit, 2019:1 dalam
cnbcindonesia.com). Hal tersebut
menunjukkan bahwa penerimaan pajak
belum  mencapai  target  Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara 2018 yaitu
sebesar Rp 1.424 triliun. Pajak merupakan
kontribusi wajib kepada negara Yyang
terutang oleh orang pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan Undang-
Undang, dengan tidak mendapatkan
imbalan secara langsung dan digunakan
untuk keperluan negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat. Pajak
menjadi sektor utama penerimaan negara
sehingga pemerintah selalu berupaya
meningkatkan penerimaan dari sektor pajak
dan mencapai target penerimaan yang
dianggarkan. Hal tersebut menuntut
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) harus
membuat dan  menetapkan berbagai
kebijakan terkait pengelolaan pajak yang
sudah dipungut dari masyarakat secara
bijaksana, salah satunya vyaitu yang
mengatur tentang pajak bagi Usaha Kecil,
Mikro, dan Menengah (UMKM) di
Indonesia.

UMKM memiliki peranan penting
dalam perekonomian nasional. Dalam dua
tahun terakhir, jumlah UMKM terus
meningkat. Pada 2016 lalu, jumlahnya
sekitar 57,9 juta. Pada 2017, pelaku
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mencapai 59 juta. Di Indonesia dan
ASEAN, UMKM telah menjadi tulang
punggung perekonomian. Melihat besarnya
peran UMKM dalam perekonomian,
menarik untuk melihat bagaimana peran
pelaku  UMKM ini dalam penerimaan
pajak.

UMKM semakin menunjukkan
eksistensinya dan mampu menghasilkan
keuntungan yang relatif tinggi dan juga
mampu bersaing di era globalisasi seperti
sekarang ini. Namun belum sejalan dengan
ketaatan dalam menjalankan kewajiban
sebagai subyek pajak. Direktorat Jenderal
Pajak Kementerian Keuangan menuturkan
jumlah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) mencapai sekitar 60
juta dan berkontribusi sebanyak 60%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB).
Namun, hanya 1,5 juta yang tercatat
sebagai pembayar pajak dengan kontribusi
sebesar 2,2% terhadap total penerimaan
pajak penghasilan yang dibayarkan sendiri
oleh Wajib Pajak. Masih sedikit pelaku
Usaha Kecil Menengah (UKM) vyang
membayarkan kewajiban pajaknya kepada
negara. Pada tingkat kabupaten seperti di
Kabupaten Bantul, pembayaran pajak
penghasilan (PPh) dari para Wajib Pajak di
Kantor Pajak Pratama (KPP) Bantul
mencapai sekitar Rp 310 miliar dalam
setahun. Dari jumlah itu, pembayaran dari
sektor Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah
(UMKM) baru mencapai Rp 10 miliar

(Purwanto, 2017:1 dalam bantul.sorot.co).
Hal tersebut menandakan bahwa motivasi
Wajib Pajak untuk membayar pajak masih
rendah. Motivasi merupakan hal penting
yang harus dimiliki individu agar tergerak
untuk melaksanakan suatu aktivitas, dalam
hal ini adalah motivasi untuk membayar
pajak. Masyarakat kurang antusias
membayar pajak karena masyarakat
menilai bahwa pajak memberatkan dan
belum ada manfaat yang dapat dirasakan
secara langsung. Masyarakat juga menilai
proses dan mekanisme pembayaran pajak
masih rumit.

Berbagai kendala mempengaruhi
motivasi wajib pajak membayar pajak,
salah satunya yaitu pemahaman perpajakan.
Banyak dari pelaku UMKM yang belum
mendapatkan pemahaman dan pengertian
yang cukup akan peraturan perpajakan yang
didalamnya memuat hak dan kewajiban
Wajib  Pajak. Bagi UMKM baik
perseorangan maupun badan (PT, CV,
BUMD, firma, kongsi,

persekutuan,

koperasi,
perkumpulan,  yayasan,
organisasi massa, organisasi sosial politik)
yang memenuhi syarat sebagai Wajib
Pajak, wajib mendaftarkan sendiri ke KPP
atau K2KP untuk memperolen NPWP.
Jumlah UMKM di Bantul ada sekitar
32.000 UMKM dan yang memiliki NPWP
ada sekitar 25.000 UMKM (Natalia, 2018:1
dalam harianjogja.com). Bila

dipersentasekan baru 78% UMKM yang
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melaksanakan kewajiban perpajakan dalam
hal mendaftarkan diri untuk mendapatkan
NPWP. Hal itu menandakan belum
sepenuhnya UMKM memahami peraturan
perpajakan. Wajib Pajak yang telah
memiliki NPWP juga diharapkan menjadi
Wajib Pajak yang aktif dalam memenuhi
kewajiban perpajakannya. Pemenuhan
kewajiban perpajakan akan terlaksana
dengan baik jika didukung dengan
pemahaman Wajib Pajak yang baik
mengenai peraturan perpajakan.
Pemahaman tersebut memudahkan Wajib
Pajak dalam melaksanakan kewajiban
perpajakan (Purnaditya, 2015:21)
Pemerintah melakukan upaya untuk
menekan permasalahan perpajakan dengan
memberikan kemudahan dalam
melaksanakan kewajiban perpajakan. Pada
bulan Juni 2018 pemerintah kembali
membuat kebijakan mengenai perpajakan
UMKM. Pemerintah telah merevisi aturan
terkait UMKM yaitu PP Nomor 46 Tahun
2013 dengan PP Nomor 23 Tahun 2018.
Tarif pajak yang berlaku bagi UMKM
dalam PP tersebut sebesar 0,5% dan mulai
berlaku per 1 Juli 2018. Aturan baru ini
telah memberikan keringanan tarif bagi
para pelaku UMKM. Pajak Penghasilan
UMKM terbaru ditujukan kepada para
Wajib Pajak orang pribadi dan Wajib Pajak
badan berbentuk koperasi, persekutuan
komanditer, firma dan perseroan terbatas

yang memiliki dan menerima penerimaan

bruto tidak melebihi Rp 4.800.000.000, 00
dalam satu tahun pajak. Perubahan
signifikan dalam PP ini adalah adanya
penurunan tarif pajak dari yang sebelumnya
sebesar 1% dan bersifat final menjadi 0,5%
dan bersifat final. Kebijakan ini bertujuan
untuk mendorong peran serta masyarakat

dalam kegiatan ekonomi formal, lebih

memberikan keadilan, memberikan
kemudahan dalam melaksanakan
kewajiban perpajakan, memberi

kesempatan berkontribusi bagi negara, dan
meningkatkan pengetahuan tentang
manfaat pajak bagi masyarakat. Meskipun
demikian, menurut Ketua Tim Ahli
Asosiasi Pengusaha Indonesia (Apindo)
Sutrisno Iwantono (2018), “Aturan tersebut
masih memberatkan UMKM karena hanya
dapat dinikmati hingga batas waktu
tertentu”. Setelah melampaui batas waktu
tersebut, UMKM akan dikenakan tarif
normal yang mengacu pada Pasal 17
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008
tentang Pajak Penghasilan. UMKM juga
diwajibkan untuk membuat pembukuan.
Selain itu, umumnya Wajib Pajak hanya
mengetahui bahwa tarif Pajak UMKM
turun dari 1% menjadi 0,5%, sedangkan
jangka waktu pengenaan tarif dan cara
penghitungan jangka waktu, masih belum
banyak dipahami oleh Wajib Pajak (Hendri,
2018). Hal tersebut menjadi dugaan bahwa
tarif pajak dapat mempengaruhi motivasi

Wajib Pajak untuk membayar pajak.
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Faktor lain yang dapat
mempengaruhi  motivasi Wajib Pajak
adalah sanksi perpajakan. Unsur pokok
dalam pengertian pajak adalah pajak
bersifat memaksa dan dipungut
berdasarkan Undang-Undang. Undang-
Undang yang mengatur mengenai pajak dan
berlaku di Indonesia disebut sebagai
Undang-Undang Ketentuan Umum dan
Tata Cara Perpajakan. Agar peraturan
perpajakan dipatuhi, maka harus ada sanksi
perpajakan bagi Wajib Pajak yang
melanggar (Fuadi dan  Mangoting,
2013:19). Pengenaan sanksi perpajakan
diberlakukan untuk menciptakan kepatuhan
Wajib  Pajak  dalam

kewajiban perpajakannya. Itulah sebabnya,

melaksanakan

penting bagi Wajib Pajak memahami

sanksi-sanksi perpajakan sehingga
mengetahui konsekuensi hukum dari apa
yang dilakukan ataupun tidak dilakukan
(Sari, 2013:269).

Disperindag  DIY,  Tri

Menurut  Kepala
Saktiyana
mengatakan bahwa, “Wajib Pajak enggan
membuat laporan hingga adanya sanksi
yang diterima membuat pelaku UMKM
tidak ingin direpotkan dengan urusan
pajak”. Pelaku UMKM yang enggan
melaporkan SPT tersebut dapat menerima
sanksi perpajakan berupa sanksi denda. Hal
tersebut mengakibatkan pelaku UMKM
tidak melaksanakan kewajiban

perpajakannya.

Industri yang termasuk UMKM
mulai berkembang di Indonesia memiliki
peranan penting dalam pengembangan
ekonomi negara dan daerah. Dinas
Koperasi, Usaha Kecil Menengah dan
Perindustrian Kabupaten Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta menyatakan jumlah
industri mikro kecil di daerah setempat
mengalami pertumbuhan sekitar 8% per
tahun, Industri yang menjadi sektor
unggulan Kabupaten Bantul yaitu industri
kerajinan. Industri kerajinan menjadi sektor
unggulan karena selain meningkatkan
kesejahteraan masyarakat juga mengurangi
pengangguran. Industri Kkerajinan atau
ekonomi kreatif, sektor pertanian yang
diikuti sektor perdagangan merupakan
potensi daerah dan masyarakat Bantul,
karena sebagian besar rakyat Bantul juga
hidup di sektor tersebut (Asisten Sumber
Daya dan Kesejahteraan Rakyat Sekretariat
Daerah Kabupaten Bantul, 2017 dalam
Rahadi, 2017:1). Di Bantul banyak
terdapat sentra industri kerajinan yaitu
sentra kerajinan batik, mebel, gerabah,
bermacam  souvenir, kerajinan tatah
sungging, bunga kering dan industri kreatif
lainnya. Pemerintah Daerah Bantul sangat
mendorong pertumbuhan sektor kerajinan
karena sektor tersebut saat ini telah
berkembang cukup pesat dan produk
kerajinannya tidak hanya dijual di pasar
lokal, namun pasarnya sudah merambah

pasar ekspor di beberapa negara-negara
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Asia, Eropa, Amerika, Australia bahkan

pasar Afrika. Semakin  tumbuhnya
perekonomian di Bantul yang sebagian
besar berasal dari UMKM, maka terdapat
potensi penerimaan pajak yang diperoleh
dari pembayaran pajak UMKM tersebut
(Kepala Kantor Wilayah Direktorat
Jenderal Pajak (DJP) DIY, 2017). Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk
mengetahui motivasi membayar pajak pada
industri  kerajinan di  Bantul yang
mengalami pertumbuhan 8% per tahun,
karena semakin banyak industri yang
tumbuh tersebut maka potensi penerimaan
pajak yang diperoleh dari pembayaran
pajak juga sangat memungkinkan.
Berdasarkan uraian latar belakang
masalah di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang motivasi
dalam membayar pajak pada UMKM
khususnya di Sentra Kerajinan Kabupaten
Bantul. Penelitian ini berjudul “Pengaruh
Pemahaman Perpajakan, Tarif Pajak,
dan Sanksi Perpajakan terhadap
Motivasi Wajib Pajak Dalam Membayar
Pajak Pada UMKM Kabupaten Bantul
(Studi Empiris Pada UMKM di Sentra

Kerajinan Kabupaten Bantul)”.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Penelitian  ini  merupakan jenis

penelitian  yang menggunakan  metode

penelitian kuantitatif.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini  dilaksanakan pada
UMKM di Sentra Kerajinan Kabupaten Bantul
yang terdaftar di Dinas Koperasi, UKM, dan
Perindustrian. Penelitian ini dilakukan dalam
rentang waktu Februari 2019 hingga April
2019.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah Kabupaten Bantul yang terdaftar di
Dinas Koperasi, Unit Kecil Menengah, dan
Perindustrian Kabupaten Bantul, yaitu sektor
kerajinan. Populasi sektor kerajinan ini dengan
jumlah sebanyak 1.879 unit usaha. Teknik
sampling yang digunakan adalah probability
sampling. Dalam  menentukan  sampel
dilakukan dengan menggunakan  rumus
perhitungan Slovin, yang kemudian diperoleh
sampel sebanyak 330 unit usaha.
Data, Instrumen, dan Teknik
Pengumpulan
Data

Sumber data yang digunakan adalah
data primer. Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti adalah kuesioner. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini diadopsi
dari penelitian Widayati dan Nurlis (2010)
dan Agustinningsih  (2018). Kuesioner
memuat pernyataan-pernyataan tentang
variabel terikat (Motivasi Wajib Pajak

dalam Membayar Pajak) dan variabel bebas
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(Pemahaman Perpajakan, Tarif Pajak, dan
Sanksi Perpajakan). Data diambil dari
responden menggunakan kuesioner dengan

skala likert 4 poin.

Teknik Analisis Data
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Dalam
penelitian ini menggunakan uji regresi
sederhana untuk mengetahui pengaruh
Pemahaman Perpajakan terhadap Motivasi
Wajib Pajak dalam Membayar Pajak, Tarif
Pajak terhadap Motivasi Wajib Pajak dalam
Membayar Pajak, dan Sanksi Perpajakan
terhadap Motivasi Wajib Pajak dalam
Membayar Pajak. Penelitian ini juga
menggunakan uji regresi berganda untuk
mengetahui pengaruh Pemahaman
Perpajakan, Tarif Pajak, dan Sanksi
Perpajakan terhadap Motivasi Wajib Pajak

dalam Membayar Pajak.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Pengaruh  Pemahaman Perpajakan

terhadap Motivasi Wajib Pajak

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis Xj terhadap Y

Konstanta Nilai r Nilai t

Si
a b 8 r r thitung Ltabel

9,891 | 1,316 | 0,000 0506 | 0256 | 10,628 | 1,967

Sumber: Data diolah, 2019

Berdasarkan hasil analisis regresi
linear sederhana pada Tabel 1 di atas, maka

persamaan regresi sebagai berikut:

Y =9,891 + 1,316 X1

Persamaan tersebut menunjukkan
bahwa nilai koefisien regresi Pemahaman
Perpajakan (X1) sebesar 1,316 dan nilai
konstanta sebesar 9,891 yang berarti jika
variabel independent konstan, maka nilai
Motivasi Wajib Pajak dalam Membayar
Pajak (YY) adalah 9,891. Nilai thitung > ttabel
dengan signifikansi 5%. Perbandingannya
adalah taner Sebesar 1,967 dan thitung SEDESAr
10,628 (10,628>1,967). Dalam tabel
tersebut, nilai signifikansi adalah sebesar
0,000 yang berarti bahwa Pemahaman
Perpajakan berpengaruh signifikan
terhadap Motivasi Wajib Pajak dalam
Membayar Pajak, karena nilai signifikansi
lebih kecil dari nilai a =5% (0,005). Hasil
perhitungan regresi linear sederhana
menunjukkan nilai koefisien determinasi
sederhana (r?) sebesar 0,256. Nilai ini
menunjukkan bahwa 25,6% Motivasi
Membayar Pajak  dipengaruhi  oleh
Pemahaman Perpajakan, sedangkan 74,4%
dipengaruhi oleh variabel lainnya yang

tidak dimasukkan dalam penelitian.

Berdasarkan uji hipotesis tersebut di
atas, dapat diambil kesimpulan bahwa,
Pemahaman

Perpajakan  berpengaruh
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positif dan signifikan terhadap Motivasi
Wajib Pajak dalam Membayar Pajak. Hasil
penelitian ini didukung oleh hasil penelitian
yang dilakukan Ananda (2015), yang
menunjukkan bahwa variabel Pemahaman
Perpajakan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak.
Semakin  meningkatnya  Pemahaman
Perpajakan maka akan menambah Motivasi

Waijib Pajak dalam Membayar Pajak.

Pengaruh Tarif Pajak terhadap Motivasi
Wajib Pajak
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis X:
terhadap Y

Berdasarkan hasil analisis
regresi linear sederhana pada Tabel
2 di atas, maka persamaan regresi
sebagai berikut:

Y =11,302 + 1,100 X>
Persamaan tersebut menunjukkan
bahwa nilai koefisien regresi Tarif
Pajak (X2) sebesar 1,100 dan nilai
konstanta sebesar 11,302 yang
berarti jika variabel independen
konstan, maka nilai Motivasi Wajib
Pajak dalam Membayar Pajak (Y)
adalah 11,302. Nilai thitung > ttabel
dengan signifikansi 5%.
Perbandingannya  adalah  ttapel
sebesar 1,967 dan thiung Sebesar
13,252 (13,252 >1,967). Dalam
tabel tersebut, nilai signifikansi
adalah sebesar 0,000 yang berarti
bahwa Tarif Pajak berpengaruh
signifikan terhadap Motivasi Wajib
Pajak dalam Membayar Pajak,
karena nilai signifikansi lebih kecil
dari nilai a =5% (0,005). Hasil
perhitungan regresi linear sederhana
menunjukkan nilai koefisien
determinasi sederhana (r?) sebesar
0,349. Nilai ini menunjukkan bahwa

34,9% Motivasi Membayar Pajak
dipengaruhi oleh Tarif Pajak,
sedangkan 65,1% dipengaruhi oleh
variabel lainnya yang tidak
dimasukkan dalam penelitian.

Berdasarkan uji hipotesis
tersebut di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa, Tarif Pajak
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Motivasi Wajib Pajak
dalam Membayar Pajak. Hasil
penelitian ini didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan Julianto
(2015), yang menunjukkan bahwa
variabel Tarif Pajak memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan Wajib Pajak.
Tarif Pajak yang tinggi cenderung
menurunkan Motivasi Wajib Pajak
dalam Membayar Pajak atau
sebaliknya meningkatnya Motivasi
Wajib Pajak dalam Membayar
Pajak dipengaruhi oleh rendahnya
tarif.

Pengaruh Sanksi Perpajakan

terhadap Motivasi Wajib Pajak

dalam Membayar Pajak
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis X3
terhadap Y

Konstanta o Nilai r Nilai t

Si; 3
a b e r r Uhitung trabel

19.398 | 0,660 0,000 | 0,289 0,084 5471 1,967
Sumber: Data diolah, 2019

Berdasarkan hasil analisis
regresi linear sederhana pada Tabel
6 di atas, maka persamaan regresi
sebagai berikut:

Y =19,398 + 0,660 X3
Persamaan tersebut menunjukkan
bahwa nilai koefisien regresi Sanksi
Perpajakan (X3) sebesar 0,660 dan
nilai konstanta sebesar 19,398 yang
berarti jika variabel independen
konstan, maka nilai Motivasi Wajib

Konstanta - Nilai r Nilai t
a | b Sig r I thitng | tiabel

11,302 | 1,100 | 0,000 | 0,591 | 0349 13,252 | 1967 |
Sumber: Data diolah, 2019

Pajak dalam Membayar Pajak ()
adalah 19,398 N||a| thitung > ttabel
dengan signifikansi 5%.
Perbandingannya  adalah ttabel
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sebesar 1,967 dan thiung Sebesar
5,471 (5,471>1,967). Dalam tabel
tersebut, nilai signifikansi adalah
sebesar 0,000 yang berarti bahwa
Sanksi  Perpajakan berpengaruh
signifikan terhadap Motivasi Wajib
Pajak dalam Membayar Pajak,
karena nilai signifikansi lebih kecil
dari nilai a =5% (0,005). Hasil
perhitungan regresi linear
sederhana  menunjukkan  nilai
koefisien determinasi sederhana (r?)
sebesar 0,084. Nilai ini
menunjukkan bahwa 8,4% Motivasi
Membayar Pajak dipengaruhi oleh
Sanksi  Perpajakan, sedangkan
91,6% dipengaruhi oleh variabel
lainnya yang tidak dimasukkan
dalam penelitian.

Berdasarkan uji hipotesis
tersebut di atas, dapat diambil
kesimpulan bahwa, Sanksi
Perpajakan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Motivasi Wajib
Pajak dalam Membayar Pajak. Hasil
penelitian ini didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan Arifin
(2017), yang menunjukkan bahwa
variabel Sanksi Perpajakan
memiliki pengaruh positif dan
signifikan  terhadap  kepatuhan
Wajib Pajak. Penerapan Sanksi
Perpajakan secara adil dan tegas
kepada Wajib Pajak yang tidak
memenuhi kewajiban
perpajakannya dengan  disiplin
sesuai ketentuan perpajakan yang
berlaku maka akan meningkatkan
Motivasi Wajib Pajak dalam
Membayar Pajak dan kepatuhan
Wajib  Pajak  juga  semakin
meningkat.

. Pengaruh Pemahaman
Perpajakan, Tarif Pajak, dan
Sanksi  Perpajakan terhadap
Motivasi Wajib Pajak dalam
Membayar Pajak

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis X1, Xa,
dan Xz terhadap Y

Konstanta Nilai R | Nilai F

Variabel a b Sig R R? Fhitung | Fravel

X 0,765 | 0,000
Xa 0,662 | 0,828 | 0,000 | 0,662 | 0438 | 84,713 | 1,198
X 0,211 | 0,000

Sumber: Data diolah, 2019
Berdasarkan hasil analisis
regresi berganda pada Tabel 7 di
atas, maka persamaan regresi

sebagai berikut:
Y=0,662 + 0,765 X1 + 0,828 X, +

0,211 X3

Variabel Pemahaman Perpajakan,
Tarif Pajak, dan Sanksi Perpajakan
terhadap Motivasi Wajib Pajak

dalam Membayar Pajak
menunjukkan nilai Fniung > Frabel
dengan signifikansi 5%.

Perbandingannya adalah  Ftapel
sebesar 1,198 dan Fniwng Sebesar
84,713 (84,713>1,198). Dalam
tabel tersebut, nilai signifikansi
adalah sebesar 0,000 yang berarti
bahwa Pemahaman Perpajakan,
Tarif Pajak, dan Sanksi Perpajakan
terhadap Motivasi Wajib Pajak
dalam Membayar Pajak signifikan,
karena nilai signifikansi lebih kecil
dari nilai a =5% (0,005). Hasil
perhitungan regresi linear
sederhana  menunjukkan  nilai
koefisien determinasi berganda (R?)
sebesar 0, 438. Nilai ini
menunjukkan bahwa  43,8%
Motivasi Wajib Pajak dalam
Membayar Pajak dipengaruhi oleh
Pemahaman  Perpajakan, Tarif
Pajak, dan Sanksi Perpajakan,
sedangkan 56,2% dipengaruhi oleh
variabel lainnya yang tidak
dimasukkan  dalam  penelitian.
Berdasarkan uji hipotesis tersebut di
atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa, Pemahaman Perpajakan,
Tarif Pajak, dan Sanksi Perpajakan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Motivasi Wajib Pajak
Membayar Pajak.

A. SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan



10 Jurnal Kajian Pendidikan Akuntansi Indonesia (KPAI)

Penelitian ini  bertujuan untuk

mengetahui pengaruh Pemahaman

Perpajakan, Tarif Pajak, dan Sanksi

Perpajakan  terhadap  Motivasi

Wajib Pajak dalam Membayar

Pajak di UMKM Kabupaten Bantul

Tahun 2019. Berdasarkan penelitian

yang telah dilakukan, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a) Pemahaman Perpajakan
berpengaruh positif signifikan
terhadap Motivasi Wajib Pajak
dalam Membayar Pajak pada
UMKM di Sentra Kerajinan
Kabupaten Bantul. Hal ini dapat
ditunjukkan pada besarnya thitung
> twpe (10,628>1,967) pada
signifikansi 5%. Nilai koefisien
regresi yang bernilai positif
yaitu 1,316. Nilai signifikansi
Pemahaman Perpajakan
terhadap Motivasi Wajib Pajak
dalam Membayar Pajak lebih
kecil dari nilai signifikansi yaitu
0,000 < 0,050. Berdasarkan
hasil tersebut maka pengaruh
Pemahaman Perpajakan
terhadap Motivasi Wajib Pajak
dalam Membayar Pajak pada
UMKM di Sentra Kerajinan
Kabupaten  Bantul  adalah
25,6%.

b) Tarif Pajak berpengaruh positif
signifikan terhadap Motivasi
Wajib Pajak dalam Membayar
Pajak pada UMKM di Sentra
Kerajinan Kabupaten Bantul
Tahun 2019. Hal ini dapat
ditunjukkan pada besarnya thitung
> travel (13,252 > 1,967) pada
signifikansi 5%. Nilai koefisien
regresi yang bernilai positif
yaitu 1,100. Nilai signifikansi
Tarif Pajak terhadap Motivasi
Wajib Pajak dalam Membayar
Pajak lebih kecil dari nilai
signifikansi yaitu 0,000 < 0,050.
Berdasarkan hasil tersebut maka
pengaruh Tarif Pajak terhadap
Motivasi Wajib Pajak dalam

d)

Membayar Pajak pada UMKM
di Sentra Kerajinan Kabupaten
Bantul adalah 34,9%.

Sanksi Perpajakan berpengaruh
positif  signifikan  terhadap
Motivasi Wajib Pajak dalam
Membayar Pajak pada UMKM
di Sentra Kerajinan Kabupaten
Bantul. Hal ini  dapat
ditunjukkan pada besarnya thitung
> trvel (5,471 > 1,967) pada
signifikansi 5%. Nilai koefisien
regresi yang bernilai positif
yaitu 0,660. Nilai signifikansi
Sanksi  Perpajakan terhadap
Motivasi Wajib Pajak dalam
Membayar Pajak lebih kecil dari
nilai signifikansi yaitu 0,000 <
0,050.  Berdasarkan  hasil
tersebut maka pengaruh Sanksi
Perpajakan terhadap Motivasi
Wajib Pajak dalam Membayar
Pajak pada UMKM di Sentra
Kerajinan Kabupaten Bantul
Tahun 2019 adalah 8,4%.
Pemahaman Perpajakan, Tarif
Pajak, dan Sanksi Perpajakan
berpengaruh positif signifikan
terhadap Motivasi Wajib Pajak
dalam Membayar Pajak pada
UMKM di Sentra Kerajinan
Kabupaten Bantul. Hal ini dapat
ditunjukkan pada besarnya
Fhitung > Ftabel (84,713 > 1,198)
pada signifikansi 5%. Nilai
koefisien regresi yang bernilai
positif yaitu 0,765; 0,828; dan
0,211. Nilai signifikansi
Pemahaman Perpajakan, Tarif
Pajak, dan Sanksi Perpajakan
terhadap Motivasi Wajib Pajak
dalam Membayar Pajak lebih
kecil dari nilai signifikansi yaitu
0,000 < 0,050. Berdasarkan
hasil tersebut maka pengaruh
Pemahaman Perpajakan, Tarif
Pajak, dan Sanksi Perpajakan
terhadap Motivasi Wajib Pajak
dalam Membayar Pajak pada
UMKM di Sentra Kerajinan
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Kabupaten  Bantul  adalah

43,8%.

2. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan dan telah

ditarik

kesimpulan, maka saran-saran yang
dapat diberikan adalah sebeagai
berikut:

a)

b)

d)

Wajib Pajak diharapkan lebih
menyadari  akan  manfaat-
manfaat yang diperoleh dari
membayar pajak dan kegunaan
membayar pajak untuk negara
sehingga dengan dorongan yang
berasal dari diri sendiri Wajib
Pajak memiliki motivasi untuk
membayar pajak dan ia tidak
bergantung pada dorongan dari

teman dan Kkerabat untuk
memenuhi kewajiban
perpajakannya dengan

membayar pajak.

Wajib Pajak diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman
perpajakan yang dapat
diperoleh dengan belajar secara
mandiri melalui artikel, surat
kabar, buku, maupun internet
berupa media sosial sehingga
Wajib Pajak memiliki
pemahaman perpajakan yang
lebih  baik terkait dengan
bagaimana cara menghitung
pajak sendiri berdasarkan dari
penghasilan yang diterima.
Wajib Pajak diharapkan agar
lebih peka dan aktif terhadap
peraturan-peraturan terbaru dari
perpajakan agar Wajib Pajak
mengetahui peraturan
perpajakan yang mengalami
perubahan karena Wajib Pajak
dapat memperoleh keuntungan
dari adanya peraturan
perpajakan tersebut.

Wajib Pajak diharapkan dapat
memahami hal-hal yang
berkaitan dengan pelaksanaan
sanksi perpajakan serta

f)

penyebab dikenakan sanksi
terhadap Wajib Pajak sehingga
Wajib Pajak dapat merasa jera
dengan sanksi  perpajakan,
karena pada saat dikenakan
sanksi, Wajib Pajak diharuskan
untuk membayar denda dan juga
tunggakan pajak selama dia
belum membayar pajak. Hal
tersebut menjadi dasar bahwa
sebenarnya sanksi perpajakan
dapat merugikan Wajib Pajak,
sehingga Wajib Pajak

diharapkan memiliki
pemahaman  terkait  sanksi
perpajakan  dan  memiliki
kesadaran untuk membayar
pajak sehingga ia dapat
memenuhi kewajiban
perpajakannya.

Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Pratama Bantul diharapkan
meningkatkan sosialisasi

kepada Wajib Pajak. Selain itu
juga dapat melakukan
pemasangan  baliho  pada

tempat-tempat strategis,
membuat iklan layanan
masyarakat ~ pada  stasiun

televisi, dan juga penyebaran
informasi melalui media sosial
mengenai kewajiban
perpajakan, tarif yang berlaku,
sanksi perpajakan, dan manfaat
yang diperoleh dari membayar
pajak, agar masyarakat lebih
memahami perpajakan dengan
baik dan benar-benar menyadari
apa saja manfaat yang diperoleh
dari membayar pajak sehingga
masyarakat menjadi sadar akan
kewajiban perpajankannya dan
motivasi dalam  membayar
pajak pada setiap individu dapat
meningkat.

Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
Pratama Bantul diharapkan
mampu melaksanakan
penegakan sanksi pajak sesuai
dengan peraturan perpajakan
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untuk meningkatkan motivasi
Wajib Pajak dalam membayar
pajak sehingga dapat memenuhi
kewajiban perpajakannya.

g) Bagi peneliti selanjutnya dapat
menggunakan keseluruhan
responden  UMKM  sentra
kerajinan yang terdaftar di
Dinas Koperasi, Unit Kecil
Menengah, dan Perindustrian
Kabupaten Bantul. Selain itu,
peneliti juga dapat
menggunakan responden yang
lebih bervariatif tidak hanya
pada UMKM sentra kerajinan
saja sehingga dapat memperluas
sampel dan populasi yang
digunakan.
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